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ABSTRAK.

Keberadaan Golkar dalam bidang politik merupakan sum-
bangan yaug besar bagi upaya pembangunan Nasional., Golkar
tidak menyia-nyiakan kepercayaau yang telah diberikan kepa
danya untuk berperan dalam bidang politik dan keterlibat -
annya dalam memajukan masyarakat sangat besar pengaruhnya,
Seperti diketahul bahwa kehidupan masyarakat penuh dengan
dinamika perubahan.'Dengan melihat dinamika perubahan itu
maka GOlkar sebagail orgaunisasi politik yang dipercaya oleh
masyarakat selama ini, harus tanggap terhsdap gejala peru-
bahan tersebut, Dengan kata lain Golkar dalam sejarah per-
jalannya juga mengalami dinamika perubahan, Dinamika bagi
Golkar merupakan upaya untuk meunghasilkan pembaharuan ber-
sama masyarakat dan hasrat untuk meraih prestasi kualita-
tif merupakan hal yang wajar bagi Golkar, sebab tuntutan
politik yang melingkupi Golkar sendiri memang meungharuskan
adanya beberapa perubahaun dalam tubuhnya agar mampu menye-
laraskan diri terhadap segala bentuk tuntutan masyarskat.
Golkar dalam dinamiksunya ini pula mengalami pasang-surut
keberadaaunya dalam kehidupan politik{

Se jak Orde Baru lahir, telash diselenggarakan 5 kali
Pemilu, yaitu tahun 1971, 1977, 1982, 1987, dan tahun 1992.
Dalam setiap Pemilu itu pula, Golkar selalu tampil sebagai
pemenang, Untuk meungetahui tentang dinamika Golkar Kabupa- .
ten Purworejo maka dapat diketahui melalui penampilan Gol-
kar dalam setiasp Pemilu, yang meliputi bagaimana pelaksa -
naan kampanye dilaksanakan ? Bagaimana pelaksanaan pemungu-
tan suaraunya dan bagaimana hasil akhiruya 7.

Secara resmi Golkar lahir pada tanggal 20 Oktober 1964
pada awalnya masih berumama Sekber Golkar, Baru pada tahun
1971 berubah nama menjadi Golongan Karya (Golkar), Menje -
lang pemilu 1971 Golkar tampil pertama kali yang bersaing
dengan 9 partal politik lainnya dalam arena Pemilu, Golkar
Kabupateun Purworejo berhasil meraih kemenangan dan kemeunaug
an tersebut membawa fenomena baru dalam sistim politik une-
tuk perkembangan Pemilu selanjutnya,
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Menjelang Pemilu 1977 terleblh dehulu terjadi perubah-
an besar dalam bideng politik yasitu adanya penyederhanaan
kepartaian yang terjadi pada tahun 1973, yaitu dari 10 par-
tai politik yang ada pada saat itu disederhanakan menjadi
3 partai yaitu PPP, Golkar, dan PDI. Dengan penyederhanaan
itu maka Pemilu 1977 hanya diikuti 3 partail saja. Dalam Pe-
milu tahun ini Golkar Kabupaten Purworejo tampll sebagai pe-
serta yang sudah berpengalaman dan berhasil kembali meraih
kemenangan, bahkan mengalami peningkatan jumlah suara yaung
cukup membanggakan.

Pada Pemilu berikutunya, yaitu Pemilu 1982 Golkar Ksbu =
paten Purworejo berusaha tampil lebih baik dan menunjukkan
kepada masyarakat bahwa partai tersebut masih merupakan par-
tal yang besar. Maka Golkar Fabupaten Purworejo berhasil kem
bali meraih kemenangau dan ini telah membuktikan bahwa keper
cayaan masyarakat Purworejo kepada Golkar semakin mantap.

Pada Pemilu tahun 1987 pelaksanaannya diatur berdasar-
kan UU No. 3 Th. 1985, yang wmenyatakan bahwa organisasi poli
tik dan organisasi kemasyarakatan berkewajiban menetapkan
Pancasila sebagai satu-satunya asas organisasi mereka dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan berunegara, Sesual de
vgan UU tersebut maka Pemilu tahun itu berlangsung dalam sua
sana baru dimana ketiga OPP benar-benar menerapkan asas tung
gal Pancasila yang tampak dalam program dan tema masing-ma -
sing OPP dalam kampanyenya. Dan dalam Pemilu tahun ini Gol -
kar Kabupaten Purwofejo kembali berhasgil mereih kemenangan
bahkan mpeugalami peuingkatan jumlah suara dalam tubuh organi
sasinya.

Akan tetapi apa yang telah dicapal Golkar Kabupaten Pur
wore jo dalam Pemilu 1987 tampaknya merupakan beban yang sa-
ngat berat bagli Golkar dalam Pemilu 1992, karemna hasil Pemi-
lu tahun tersebut mengalami peunurunaun jumlah suara walau ma=-
sih tetap dapat mempertahankan posisinya sebagai pemenangnya.
Dengan posisi yang masih cukup kuat itu, maka Golkar masih
memiliki peluang untuk merebut suara yang hilang untuk Pemi=
lu tahun 1997 yaitu dengan melakukan konsolidasi dalam sega-
la hal yang harus dilaksanskan.





